ABSTRAK
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Dalam Meningkatkan Ekonomi Desa Kandangan Kabupaten Blitar” yang ditulis
oleh Dimas Tegar Suwarno NIM.126405213191. Dosen Pembimbing Sofarul
Mubarok., S.H.I., M.H.
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya optimalisasi potensi lokal
sebagai pendorong kemandirian ekonomi desa, khususnya melalui pengelolaan
wisata Sumur Amber di Desa Kandangan, Kabupaten Blitar. Sebelumnya dikenal
dengan citra negatif, Sumur Amber direvitalisasi menjadi destinasi wisata berbasis
alam dan budaya oleh BUMDes, yang kemudian menunjukkan kontribusi
signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat desa.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji dan menganalisis strategi
pengelolaan destinasi wisata Sumur Amber dalam meningkatkan perekonomian
Desa Kandangan. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui peran BUMDes
dalam menciptakan model pengelolaan wisata yang partisipatif dan berbasis potensi
lokal. Selain itu, penelitian ini hendak mengidentifikasi dampak ekonomi yang
ditimbulkan dari pengelolaan wisata Sumur Amber terhadap masyarakat sekitar,
baik dalam aspek penciptaan lapangan kerja, pertumbuhan usaha mikro, maupun
peningkatan Pendapatan Asli Desa (PADesa). Penelitian ini juga bertujuan
merumuskan solusi atas tantangan pengelolaan wisata desa yang sesuai dengan
prinsip ekonomi syariah dan karakteristik sosial masyarakat pedesaan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif
dengan pendekatan studi kasus. Penelitian ini dilakukan di Desa Kandangan,
Kabupaten Blitar, dengan objek utama pengelolaan destinasi wisata Sumur Amber
oleh BUMDes. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara mendalam,
observasi partisipatif, dokumentasi, serta Focus Group Discussion (FGD). Analisis
data dilakukan dengan menggunakan pendekatan SWOT, guna memetakan
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dalam pengelolaan wisata desa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan Sumur Amber oleh
BUMDes telah memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan ekonomi
lokal. Melalui strategi yang adaptif dan partisipatif, destinasi wisata ini mampu
menarik kunjungan wisatawan secara konsisten, yang berdampak pada
bertambahnya sumber pendapatan desa dan tumbuhnya aktivitas ekonomi
masyarakat sekitar, seperti UMKM, parkir, warung makan, hingga jasa pemandu
lokal. Partisipasi masyarakat juga meningkat dalam bentuk keterlibatan langsung
dalam operasional wisata. Selain itu, strategi yang diterapkan berhasil memperbaiki
citra desa dan membangun semangat gotong royong. Dengan demikian,
pengelolaan destinasi wisata Sumur Amber dapat menjadi model bagi desa lain
dalam mengelola aset lokal untuk mencapai kemandirian ekonomi secara
berkelanjutan.
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This research is motivated by the importance of optimizing local potential
as a driver of village economic independence, especially through the management
of Amber Well tourism in Kandangan Village, Blitar Regency. Previously known
for its negative image, Amber Well was revitalized into a nature and culture-based
tourist destination by BUMDes, which then showed a significant contribution to
improving the welfare of village communities.

The purpose of this study is to examine and analyze the management
strategy of Amber Well tourism in improving the economy of Kandangan Village.
This study also aims to determine the role of BUMDes in creating a participatory
tourism management model based on local potential. In addition, this study aims to
identify the economic impacts caused by the management of Amber Well tourism
on the surrounding community, both in terms of job creation, micro-business
growth, and increasing Village Original Income (PADesa). This study also aims to
formulate solutions to the challenges of village tourism management that are in
accordance with the principles of sharia economics and the social communities.

The method used in this study is a qualitative method with a case study
approach. This research was conducted in Kandangan Village, Blitar Regency, with
the main object of the management of the Amber Well tourist destination by
BUMDes. Data collection techniques include in-depth interviews, participatory
observation, documentation, and Focus Group Discussion (FGD). Data analysis
was carried out using the SWOT approach, in order to map the strengths,
weaknesses, opportunities, and threats in village tourism management.

The results of the study show that the management of the Amber Well by
BUMDes has had a significant impact on improving the local economy. Through
adaptive and participatory strategies, this tourist destination is able to attract tourist
visits consistently, which has an impact on increasing village income sources and
growing economic activities of the surrounding community, such as MSMEs,
parking, food stalls, and local guide services. Community participation has also
increased in the form of direct involvement in tourism operations. In addition, the
strategies implemented have succeeded in improving the image of the village and
building a spirit of mutual cooperation. Thus, the management of the Amber Well
tourist destination can be a model for other villages in managing local assets to
achieve sustainable economic independence.
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